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LA TI4AN PENGEMBANGAN KURIKULUM TERINTEGRASI PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN
BAGI GURU-GURU SMA

Isroah, Pujiriyanto, SB.Pranatahadi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta

Abstrak

Tujuan kegiatan ini adalah (1) Meningkatkan pemahaman tentang wawasan
cewirausahaan bagi guru SMA di Daerah Istimewa Yogyakarta (2]. Mengembangkan Kurikulum
terintegrasi Pendidikan Kewirausahaan bagi Guru-guru SMA di Daerah. Istimews Yogyakarta

Metode yang dirancang dalam mewujudkan tujuan yang diinginkan dalam PPM ini
zizh (1) Ceramazh bervariasi yakni untuk menyampaikan materi tentang kewirausahaan,
nyusunan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran {2) Penyusunan Silabus dan RPP
crintegrasi dengan kewirausahaan. (3) Praktik mengajar berdasarkan silabus dan RPP
terintegrasi dengan kewirausahaan.

Berdasarkan diskusi/dialog antara tim dengan peserta dapat disimpulkan {1) Terdapat
ceningkatan pemahaman tentang kewirausahaan (2) Indikator pencapaian tujuan pengabdian
=dalah tersusunnya silabus dan RPP pada pelajaran Ekonomi/Akuntansi terintegrasi dengan

cewirausahaan

(e 1]

Pendahuluan
Perubzhan lingkungan eksternal yang sangat pesat mempengaruhi di bidang poiitik, sosial,
“nomi dan juga budaya pendidikan. Persaingan yang sangat ketat di bidang ekonomi sangat

=ntukan inovasi dan kreativitas yang tinggi karena akan berdampak pada kualitas produk dan

=<3 yang dihasilkan oleh sebuah industri.

Bidang pendidikan harus segera berbenah diri karena akan mempengaruhi pada sektor
~=rekonomian. Kualitas lulusan yang masih rendah akan berdampak buruk pada sektor
~--zkonomian nasional. Lulusan vang ada tidak sesuai dengan tuntutan dunia kerja dapat

m=ngakibatkan terjadinya biaya tinggi dalam pendidikan, karena lulusan yang kurang memenuhi

szrat perlu dilakukan pendidikan ulang di dunia kerja.
Rendahnya kualitas lulusan akan mempengaruhi lama masa tunggu dalam memperoleh

A

sekerjaan serta posisi tempat kerja juga berdampak pada kualitas angkatan kerja secara nasional.
Sehagaimana data di lapangan menunjukkan bahwa “sebanyak 106 juta angkatan kerja terbagi
“=lam 56 juta sebagai pekerja/buruh dan 50 juta angkatan kerja sebagai pencari pekerjaan dan
srang yang bekerja sendiri”. Sedangkan komposisi peluang kerja terdiri dari 29% peluang kerja
¢ormal (kerja di instansi pemerintah, swasta dan buruh) dan 71% peluang kerja informal (pedagang
acangan, petani, nelayan, home industry)”. (Sony Teguh Tri Laksono: 2006). Hal tersebut dapat
diantisipasi dengan ‘menambahkan pendidikan kewirausahaan bagi siswa sehingga memniliki
vemandirian dan watak kewirausahaan (entrepreneureship). Selain itu dapat pula dengan pilihan lain
yakni mengintegrasikan pendiidkan kewirausahaan dalam kurikulum {silabus dan RPP) di sekolah-
sekolah.

Berdasarkan data tersebut tercermin bahwa sebagian besar peluang kerja ada di sektor
informal dan hal ini merupakan salah satu bidang bidikan/sasaran dalam bidang kewirausahaan.
Selain itu jiwa kewirausahaan (jujur, disiplin, semangat tinggi, dapat dipercaya dll) sebagai salah satu
faktor yang mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Qleh karena itu seseorang (siswa)
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